
 
 

PENGEMBANGAN E-BOOK IPA TERINTEGRASI POTENSI 

LOKAL LANTING KHAS KEBUMEN UNTUK MENINGKATKAN 

LITERASI SAINS PESERTA DIDIK SMP/MTS 

 

SKRIPSI 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

mencapai derajat Sarjana S-1 

 

 

Fatihatun Ni’mah 

21104050043 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2025



 
 

ii 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

 



 
 

iii 
 

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI 

 

 

 

 

 



iv 



 
 

v 
 

MOTTO 

Berproses dengan ikhlas, berusaha dengan sungguh-sungguh, dan bertawakal atas 

hasil, karena Allah tidak melihat hasil, tapi usaha yang kita lakukan. 

-Fatihatun Ni’mah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vi 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin atas segala Rahmat-Nya yang melimpah dan 

dukungan serta doa dari orang tercinta, akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Dengan rasa bangga dan bahagia saya ucapkan rasa syukur dan 

terimakasih kepada:  

Diri saya sendiri  

Kedua orangtua saya, Ibu Istiqomah dan Bapak Salud Udin 

Serta,  

Program Studi Pendidikan Fisika  

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan kekuatan serta 

kemudahan sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul 

“Pengembangan E-Book IPA Terintegrasi Potensi Lokal Lanting Khas Kebumen 

untuk Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik SMP/MTs” dengan baik. 

Berbagai tantangan dirasakan selama proses penyusunan skripsi ini, namun berkat 

kerja keras dan bantuan serta dukungan dari berbagai pihak akhirnya proses panjang 

ini mampu dilewati. Untuk itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada semua 

pihak yang telah memberikan bantuan dan dukungan kepada penulis, baik secara 

material maupun moral. Atas segala bentuk bantuan dan dukungan, penulis 

mengucapkan terimakasih kepada : 

1. Ibu Ika Kartika, S.Pd., M.Pd.Si. selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 

memberikan bimbingan, masukan, dan dorongan selama penyusunan skripsi. 

2. Ibu Dr. Winarti, S.Pd., M.Pd.Si. selaku dosen penguji satu, terimakasih atas 

ilmu, kritik, saran, dan masukan yang membangun dalam penyusunan skripsi 

ini.  

3. Bapak Ari Cahya Mawardi, M.Pd. selaku dosen penguji dua, terimakasih atas 

ilmu, kritik, saran, dan masukan yang membangun dalam penyusunan skripsi 

ini.  

4. Bapak Nur Arifin, S.Pd., selaku guru SMP N 1 Petanahan, terimakasih atas 

ketulusan dalam membantu penulis selama proses pengambilan data di 

sekolah. 

5. Ibu Sri Hidayati, S.Pd., selaku guru SMP N 1 Petanahan, terimakasih atas 

ketulusan dalam membantu penulis selama proses pengambilan data di 

sekolah. 

6. Segenap dosen Program Studi Pendidikan Fisika, dosen dan karyawan Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang telah memberikan banyak ilmu kepada penulis.  

7. Segenap guru, karyawan, dan siswa SMP N 1 Petanahan yang telah bersedia 

mendukung kelancaran penelitian ini.  



 
 

viii 
 

8. Ibu Umi Makhtumah selaku pemilik pabrik Lanting MM Snack, terimakasih 

atas ketulusan dan kesediaannya dalam membantu penulis selama proses 

observasi di pabrik pembuatan lanting.  

9. Kedua orang tua penulis Ibu Istiqomah dan Bapak Salud Udin, Mas Brantas 

Aji Pamungkas, Mas Ribkhan Fauzi, Fathir Ihsan, beserta seluruh keluarga 

yang telah memberikan doa dan dukungan.  

10. Segenap teman-teman dari Program Studi Pendidikan Fisika Angkatan 2021 

“Galaxy”, terimakasih telah menjadi bagian dalam kehidupan penulis.  

Semoga bantuan yang telah diberikan menjadi amalan yang bermanfaat dan 

mendapat balasan dari Allah SWT. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan 

skripsi ini masih terdapat kekurangan, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik, 

saran, dan masukan yang membangun sebagai bahan perbaikan penulis dimasa 

mendatang. Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

 

 

Yogyakarta, 9 Mei 2025 

 

 

Fatihatun Ni’mah 

NIM. 21104050043 

 

 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

INTISARI 

PENGEMBANGAN E-BOOK IPA TERINTEGRASI POTENSI LOKAL 

LANTING KHAS KEBUMEN UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 

SAINS PESERTA DIDIK SMP/MTS 

Fatihatun Ni’mah 

Pengembangan e-book IPA terintegrasi potensi lokal lanting diharapkan 

dapat menjadi alternatif bahan ajar dalam memenuhi kebutuhan peserta didik. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui karakteristik e-book IPA terintegrasi 

potensi lokal Lanting khas Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peserta 

didik SMP/MTs. (2) mengetahui kelayakan e-book IPA terintegrasi potensi lokal 

Lanting khas Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peserta didik SMP/MTs. 

(3) mengetahui respon peserta didik terhadap e-book IPA terintegrasi potensi lokal 

Lanting khas Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peserta didik SMP/MTs. 

(4) mengetahui keterlaksanaan e-book IPA terintegrasi potensi lokal Lanting khas 

Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peserta didik SMP/MTs. (5) 

mengetahui efektivitas e-book IPA terintegrasi potensi lokal Lanting khas Kebumen 

untuk meningkatkan literasi sains peserta didik SMP/MTs.  

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development dengan 

prosedur pengembangan 4D namun dibatasi hingga tahap development dengan uji 

coba luas untuk mengetahui keefektivan e-book IPA untuk meningkatkan literasi 

sains. Proses pengembangan melibatkan validasi instrument, validasi produk, 

penilaian kelayakan produk, dan uji coba produk. Uji coba produk yang 

dilaksanakan di salah satu SMP Negeri Kabupaten Kebumen dengan melibatkan 

peserta didik kelas IX. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa e-book IPA terintegrasi potensi lokal 

lanting memiliki karakteristik menarik, interaktif, dan praktis digunakan. Hasil 

penilaian kelayakan produk memenuhi kriteria “Sangat Baik” dan memperoleh 

rerata skor penilaian sebesar (3,91) dari ahli materi, selain itu penilaian ahli media 

sebesar (3,63), dan penilaian oleh guru IPA sebesar (3,97). Sedangkan respon 

peserta didik terhadap penggunaan e-book IPA menunjukkan kriteria “Setuju” 

dengan rerata skor sebesar (0,99) dan keterlaksanaan penggunaan e-book IPA 

dalam pembelajaran mencapai tingkat maksimal 100% pada uji coba terbatas. Pada 

uji coba luas e-book IPA efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik dengan nilai N-Gain (0,52) kategori sedang. 

  

Kata kunci: Bahan ajar, Literasi Sains, Potensi lokal, Lanting. 
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ABSTRACT 

DEVELOPMENT OF AN INTEGRATED SCIENCE E-BOOK WITH THE 

LOCAL POTENTIAL OF LANTING KHAS KEBUMEN TO IMPROVE 

SCIENCE LITERACY OF STUDENTS IN JUNIOR HIGH SCHOOL 

Fatihatun Ni’mah 

The development of an integrated science e-book based on Lanting local 

potential is expected to be an alternative teaching material to meet the needs of 

students. This study aims to: (1) determine the characteristics of integrated science 

e-books of Lanting local potential typical of Kebumen to improve the science 

literacy of junior high school/Islamic junior high school students. (2) determine the 

feasibility of integrated science e-books of Lanting local potential typical of 

Kebumen to improve the science literacy of junior high school/Islamic junior high 

school students. (3) determine the response of students to integrated science e-

books of Lanting local potential typical of Kebumen to improve the science literacy 

of junior high school/Islamic junior high school students. (4) determine the 

implementation of integrated science e-books of Lanting local potential typical of 

Kebumen to improve the science literacy of junior high school/Islamic junior high 

school students. (5) determine the effectiveness of integrated science e-books of 

Lanting local potential typical of Kebumen to improve the science literacy of junior 

high school/Islamic junior high school students. 

This research is a Research and Development study with a 4D development 

procedure but is limited to the development stage with extensive trials to determine 

the effectiveness of science e-books to improve science literacy. The development 

process involves instrument validation, product validation, product feasibility 

assessment, and product trials. The product trial was carried out at one of the State 

Junior High Schools in Kebumen Regency involving grade IX students.  

The results of the study showed that the science e-book integrated with the 

local potential of lanting has interesting, interactive, and practical characteristics. 

The results of the product feasibility assessment met the criteria of "Very Good" 

and obtained an average assessment score of (3.91) from material experts, in 

addition to the assessment of media experts of (3.63), and the assessment by science 

teachers of (3.97). Meanwhile, the response of students to the use of science e-books 

showed the criteria of "Agree" with an average score of (0.99) and the 

implementation of the use of science e-books in learning reached a maximum level 

of 100% in limited trials. In the extensive trial, the science e-book was effective in 

improving students' science literacy skills with an N-Gain value (0.52) in the 

moderate category. 

 

Keywords: Teaching Materials, Science Literacy, Local Potential, Lanting. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu peran penting 

dalam dunia pendidikan. Rizkianti et al. (2024) menyebutkan bahwa upaya 

mengatasi rendahnya sumber daya manusia dapat dilakukan dengan 

memperkuat kurikulum, meningkatkan sarana dan prasarana, serta 

meningkatkan kualitas guru. Rafsanjani et al. (2023) memaparkan bahwa 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan, lembaga pendidikan dituntut 

untuk dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

semakin pesat. Lebih lanjut Cristiana (2021) setiap individu berhak untuk 

mengembangkan potensinya melalui pemenuhan kebutuhan dasar, 

mendapatkan pendidikan, serta memanfaatkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, dan budaya untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, kualitas sumber daya manusia dapat 

ditingkatkan salah satunya melalui pendidikan yang berkualitas.  

Peningkatkan kualitas pendidikan dapat diwujudkan, salah satunya 

melalui pembaharuan kurikulum (Aprillia et al. 2022). Pernyataan tersebut 

dipertegas oleh Azmi (2024) bahwa pembaharuan kurikulum berkontribusi 

positif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, terutama 

dalam mendukung prestasi peserta didik dan penguatan nilai karakter. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA SMP yang terletak 

di wilayah Kebumen, menyampaikan bahwa pelaksanaan kurikulum di 

sekolah berdampak pada materi pembelajaran dan peserta didik. Menurut 

Lestari et al. (2023) Kurikulum Merdeka dianggap memiliki fleksibilitas 

yang lebih tinggi dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan dengan 

kurikulum terdahulu. Berdasarkan uraian diatas, kualitas pendidikan dapat 

meningkat melalui pembaharuan kurikulum diantaranya fleksibilitas 

belajar, penguatan karakter, serta pengembangan keaktifan dan kemandirian 

peserta didik.  
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Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

yaitu dengan memperkenalkan literasi sains sedini mungkin (Firda & 

Suharni, 2022). Hal tersebut selaras dengan tujuan pembelajaran sains, yaitu 

untuk memotivasi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan literasi 

sains (Sutrisna, 2021). Mengembangkan literasi sains melibatkan 

penguasaan aspek-aspek seperti konten sains yang mencakup konsep-

konsep untuk memahami fenomena alam dan dampak aktivitas manusia, 

proses sains yang berkaitan dengan cara berpikir dalam memecahkan 

masalah, seperti mengidentifikasi bukti, menginterpretasi, dan menarik 

kesimpulan, konteks sains yang merujuk pada penerapan konsep dan proses 

dalam kehidupan sehari-hari, serta sikap sains yang berkaitan dengan respon 

ilmiah peserta didik terhadap masalah (Eralita & Setiawan, 2022). 

Berdasarkan keempat aspek tersebut diharapkan, peserta didik dapat 

menerapkan pengetahuan yang diperoleh di sekolah untuk diterapkan dalam 

memecahkan permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hari 

(Dewantari & Singgih, 2020). Berdasarkan uraian diatas, penting halnya 

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan literasi sains pada 

keempat aspek.  

Literasi sains sangat penting bagi peserta didik karena dapat 

meningkatkan pemahaman dan melek sains (Sumanik et al. 2021). Namun, 

berdasarkan riset awal kemampuan literasi sains peserta didik di salah satu 

SMP di Kebumen menunjukan hasil bahwa rata-rata kemampuan literasi 

sains peserta didik tergolong rendah dengan presentase sebesar 22% untuk 

keseluruhan aspek, yang terdiri atas 35% untuk aspek konten, 29,8% untuk 

aspek proses, 24,8% untuk aspek konteks, dan 23,8% untuk aspek sikap. 

Hasil indikasi tersebut sejalan dengan hasil penelitian Rahayu dalam Utami 

et al. (2022) menunjukan bahwa literasi sains di Indonesia tergolong rendah 

dengan persentase pencapaian kurang dari 50% yaitu 29% konten, 34% 

proses, dan 32% konteks. Penelitian oleh Maulina et al. (2022) memperoleh 

hasil bahwa peserta didik jenjang SMP di Kota Bandar Lampung memiliki 

kemampuan literasi sains tergolong rendah, hal tersebut terukur melalui 
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penyelesaian soal-soal literasi sains. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Intan et al. (2023) menunjukan hasil bahwa kemampuan  literasi  sains  

peserta didik jenjang SMP pada mata pelajaran IPA masih tergolong  rendah. 

Hasil indikasi tersebut dipertegas dengan hasil survei tes Program 

for International Student Assessment (PISA)  terhadap literasi sains peserta 

didik di Indonesia pada tahun 2018 yang menduduki peringkat ke-70 dari 

78 negara peserta (Dianti et al. 2023). Pada tahun 2022 hasil PISA 

menunjukan peringkat literasi, numerasi, dan sains berada pada urutan 59, 

67, dan 65 dari 81 negara. Berdasarkan hasil PISA 2022 dibandingkan 

dengan hasil PISA di tahun 2018 Indonesia mengalami peningkatan,  

namum belum cukup baik (Susanto et al. 2024). Hal ini menunjukan hasil 

literasi sains peserta didik Indonesia berada pada kategori rendah (Lendeon 

& Poluakan, 2022). Sejalan dengan hal tersebut Rahayuni dalam Aiman dan 

Ahmad (2020) menyatakan bahwa terdapat faktor yang menyebabkan 

rendahnya literasi sains di kalangan peserta  didik  Indonesia, seperti 

kurikulum, metode dan model pembelajaran yang dipilih oleh guru, sarana 

dan prasarana, serta sumber belajar.  Berdasarkan uraian diatas, rendahnya 

literasi sains peserta didik disebabkan oleh adanya beberapa faktor yang 

melatarbelakanginya. 

Rendahnya tingkat literasi sains peserta didik disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti bahan ajar yang disajikan kurang menarik bagi 

peserta didik dan penggunaan metode konvensional dalam pembelajaran 

(Mustofa et al. 2023). Hal ini sesuai dengan hasil wawancara yang 

dilakukan dengan beberapa peserta didik di salah satu SMP di Kebumen 

diperoleh informasi bahwa, peserta didik kurang tertarik pada buku paket 

yang digunakan karena materi yang disajikan kurang lengkap, gambar yang 

masih kurang, dan penggunaan kalimat sulit dimengerti. Adapun hasil 

presentase dari penyebaran angket kepada 90 peserta didik di salah satu 

SMP di Kebumen dengan menggunakan google.form menunjukan bahwa, 

76% peserta didik mengalami kesulitan untuk menemukan informasi yang 

dibutuhkan pada buku paket. Selain itu, ketersediaan buku paket di salah 
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satu SMP di Kebumen dikatakan minim yaitu dengan rasio 1:16. Hal ini 

didukung dengan penelitian Raihan (2023) yang menyebutkan bahwa faktor 

penghambat rendahnya tingkat literasi sains di Indonesia yaitu pada 

keterbatasan bahan ajar yang digunakan. Oleh karena itu, dibutuhkan peran 

aktif pendidik dalam mengupayakan penguatan dan peningkatan 

kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia melalui proses 

pembelajaran yang berkelanjutan (Rohmi, 2021). Berdasarkan faktor-faktor 

diatas, penting halnya untuk melakukan pengembangan bahan ajar sebagai 

bentuk usaha dalam rangka meningkatkan literasi sains peserta didik. 

Pentingnya literasi sains dapat meningkatkan kemampuan dan 

pemahaman peserta didik dalam menganalisis Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) (Irsan, 2021). Menurut Ulfa (2023) dalam penelitianya menyebutkan 

bahwa adanya aspek yang dapat dikembangkan guna mencapai tujuan 

pembelajaran IPA yaitu dengan pemahaman konsep yang dimiliki oleh 

peserta didik. Namun, dari hasil wawancara kepada peserta didik disalah 

satu SMP di Kebumen menyatakan jika mata pelajaran IPA sulit dipahami 

karena banyaknya konsep dan persamaan.  Hal ini serupa dengan kajian 

penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa IPA merupakan cabang ilmu 

yang mempelajari fakta-fakta alam melalui langkah ilmiah untuk 

membuktikan kebenarannya sehingga, banyak peserta didik yang merasa 

kesulitan memahami IPA karena terdapat banyaknya konsep yang tidak 

mudah dipahami (Wulandari et al. 2022). Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Umami (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pelajaran IPA susah 

untuk dipelajari karena terdapat banyaknya materi yang memerlukan 

kemampuan penalaran, menghitung, menghafal, dan pemahaman.  

Pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran dapat 

meningkat, apabila pembelajaran dikaitkan dengan potensi lokal atau 

daerah (Nurjanah et al. 2022). Sejalan dengan pernyataan Sriyati et al. 

(2021) bahwa menyelaraskan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari 

salah satunya dengan mengintegrasikan potensi lokal, dapat memberikan 

dampak positif terhadap peserta didik. Selain itu, penelitian Imtihana dan 
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Febriani (2023) menyatakan bahwa pentingnya pemanfaatan potensi lokal 

sebagai sumber pembelajaran IPA, yang tidak hanya mengenalkan potensi 

daerah kepada peserta didik, tetapi juga membentuk karakter dan 

memberikan pemahaman yang jelas pada materi pembelajaran. Berdasarkan 

hal tersebut, memanfaatkan potensi lokal dalam pembelajaran IPA dapat 

membantu peserta didik untuk lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan. 

Pemanfaatan potensi lokal dalam mata pelajaran IPA dapat 

meningkatkan literasi sains dan hasil belajar peserta didik (Lestari et al. 

2024). Menurut hasil penelitian Nurjanah et al. (2022) bahwa pembelajaran 

IPA yang terintegrasi potensi lokal dapat diaplikasikan dalam berbagai 

bentuk perangkat pembelajaran seperti, media pembelajaran dan bahan ajar. 

Menurut Rosmalia et al. (2023) bahan ajar berupa e-book yang terintegrasi 

potensi lokal dapat meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

Hal ini sesuai dengan hasil penyebaran angket kepada peserta didik bahwa, 

sebanyak 44% peserta didik lebih menyukai belajar secara mandiri, 27% 

peserta didik lebih menyukai belajar secara berkelompok dengan teman, 

29% peserta didik lebih memilih belajar dengan guru sekolah atau guru les, 

dan sebanyak 66% peserta didik lebih menyukai bahan ajar yang disajikan 

secara soft file berupa buku elektronik. Hasil tersebut menunjukan 

kesesuaian dengan penelitian Khairinal et al. (2021) bahwa penggunaan e-

book dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemandirian dan minat 

belajar peserta didik. Selain itu menurut penelitian Rodhiah dan Roza 

(2020) e-book lebih praktis untuk disimpan dan mudah untuk diakses kapan 

saja maupun dimana saja. Berdasarkan data-data tersebut menunjukan 

bahwa, peserta didik cenderung menginginkan akses yang lebih fleksibel 

dan modern dalam proses pembelajaran tepatnya pada bahan ajar yang 

digunakan. 

Berdasarkan permasalahan sebelumnya dan didukung dengan data 

dilapangan menunjukan bahwa, terdapat adanya keterbatasan pada bahan 

ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini, mendorong untuk 
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melakukan pengembangan bahan ajar yang mampu memenuhi kebutuhan 

belajar peserta didik. Namun, keterbatasan sumber daya yang dimiliki untuk 

mengembangkan bahan ajar masih minim. Berdasarkan masalah tersebut, 

maka perlu adanya solusi yaitu mengembangkan e-book IPA yang dapat 

digunakan sebagai alternatif bahan ajar. Kehadiran e-book sebagai bahan 

ajar elektronik dapat menjadi pelengkap buku sekolah yang ada, membantu 

guru menyampaikan materi, serta mendukung peserta didik belajar mandiri 

karena praktis dan mudah dibawa, sehingga waktu untuk mempelajari 

materi lebih efisien (Putri & Rosana, 2024). Sejalan dengan penelitian 

terdahulu bahwa, e-book memberikan akses yang mudah, cepat, dan 

terjangkau kepada peserta didik terhadap materi pembelajaran, serta 

memungkinkan peserta didik untuk mengakses di berbagai tempat dan 

sesuai dengan waktu yang dimiliki (Ningsih & Ulya, 2024). Berdasarkan 

uraian diatas, solusi dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 

mengembangkan e-book.  

Pemilihan e-book dalam proses pembelajaran didasarkan pada 

berbagai keunggulan yang dimiliki oleh e-book. Selain itu menurut hasil 

penelitian Puspitasari et al. (2021) menyatakan bahwa pemanfaatan e-book 

sebagai bahan ajar dapat memfasilitasi peserta didik secara maksimal dalam 

rangka mengembangkan kemampuan literasi sainsnya. Oleh karena itu, 

untuk mengoptimalkan tujuan pengembangan e-book sebagai bahan ajar 

yang mampu meningkatkan literasi sains, maka perlu mengintegrasikan 

potensi lokal didalamnya. Hal ini dipertegas oleh penelitian Kamila et al. 

(2025) bahwa mengembangkan e-book berbasis potensi lokal dapat 

membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan literasi sains. 

Berdasarkan uraian diatas, penting halnya mengembangkan e-modul 

terintegrasi potensi lokal untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. 

Penyusunan e-book yang diintegrasikan dengan potensi lokal dapat 

mengasah keterampilan peserta didik serta dapat memperkenalkan potensi 

lokal yang ada (Ulya et al. 2022). Hasil dari analisis penyebaran angket, 

sebanyak 60% peserta didik sudah tidak asing dengan istilah potensi lokal, 
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di mana istilah tersebut peserta didik dapatkan melalui internet. Menurut 

hasil wawancara guru IPA di salah satu SMP di Kebumen, dalam kegiatan 

program P5 di sekolah, peserta didik telah dikenalkan dengan tema kearifan 

lokal yang memuat beberapa potensi lokal di dalamnya seperti pembuatan 

batik ecoprint, pembuatan jenang sabun, dan tari. Namun pada proses 

belajar mengajar khususnya, materi IPA belum dikaitkan dengan kearifan 

maupun potensi lokal, meskipun sekolah telah melangsungkan program P5 

yang memuat kearifan lokal. Berdasarkan hasil analisis tersebut yang 

didukung oleh data di lapangan, bahwa dalam proses pembelajaran belum 

memaksimalkan sumber belajar IPA yang memanfaatkan potensi lokal 

lingkungan sekitar, yang ditunjukan oleh ketersediaan penggunaan bahan 

ajar terintegrasi potensi lokal yang masih minim. 

Bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti yaitu e-book IPA  

terintegrasi potensi lokal daerah yang berada di sekitar wilayah SMP di 

Kebumen. Salah satu potensi lokal sektor kerajinan dan UMKM yang 

menjadi produk unggulan dan dijadikan sebagai makanan khas Kabupaten 

Kebumen yaitu lanting (Anggraeni et al. 2021). Lanting termasuk makanan 

ringan sejenis kerupuk yang terbuat dari singkong dan memiliki bentuk 

seperti angka delapan atau lingkaran kecil seperti cincin (Sefudin et al. 

2023). Pemilihan lokasi pembuatan lanting bertempat di industri pembuatan 

lanting “MM Snack” yang letaknya di Desa Lemahduwur, Kecamatan 

Kuwarasan, Kabupaten Kebumen, di mana lokasi pembuatan lanting 

tersebut lumayan dekat dengan sekolah. Berdasarkan uraian tersebut, perlu 

adanya pengoptimalan potensi lokal lanting sebagai sumber belajar, karena 

potensi lokal lanting berada di lingkungan sekitar peserta didik. 

Apabila ditinjau kembali dari segi proses pembuatan lanting, 

terdapat adanya keterkaitan antara proses pembuatan lanting dengan 

konsep-konsep fisika, kimia, dan biologi yang dapat dipelajari dalam 

pembelajaran IPA. Pengembangan e-book nantinnya akan disajikan materi-

materi yang diintegrasikan dengan proses pembuatan lanting. Berdasarkan 

hasil identifikasi proses pembuatan lanting yang berkaitan dengan materi 
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IPA maka diperoleh hasil bahwa materi yang dicantumkan sebagai berikut 

materi fisika: pengukuran, wujud zat dan model partikel, perubahan fisika, 

suhu dan kalor, gaya gesek, usaha dan energi, pesawat sederhana, getaran, 

dan tekanan zat padat dan tekanan zat cair; materi biologi: sel tumbuhan; 

dan materi kimia: senyawa dan campuran. Berdasarkan hasil identifikasi 

materi pada proses pembuatan lanting, diharapkan dapat membantu peserta 

didik dalam memahami materi IPA dan membantu peserta didik lebih 

mudah untuk meningkatkan kemampuan literasi sains, dengan 

menggunakan bahan ajar berupa e-book yang dikembangkan. 

Selain memilih e-book sebagai bahan ajar yang dapat memudahkan 

peserta didik dalam memahami materi IPA, e-book yang akan 

dikembangkan juga bertujuan agar peserta didik dapat mengenali potensi 

lokal yang ada di lingkungan sekolah dan menjadikan peserta didik untuk 

dapat memanfaatkan potensi lokal yang ada di lingkungan sekitarnya. 

Dengan demikian, pengembangan e-book yang mengintegrasikan potensi 

lokal dapat menjadi solusi bagi peserta didik untuk memahami dan 

mengenali potensi lokal yang ada di daerahnya (Pratiwi et al. 2025). Adapun 

penelitian yang akan dilakukan yaitu dengan judul “Pengembangan E-Book 

IPA Terintegrasi Potensi Lokal Lanting Khas Kebumen untuk 

Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik SMP/MTs” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti mengidentifikasi 

masalah-masalah dalam penelitian sebagai berikut:  

1. Pembelajaran IPA belum memfasilitasi pemahaman peserta didik dalam 

menguasai konsep-konsep dasar IPA. 

2. Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik yang diperoleh dari 

hasil riset data awal. 

3. Belum maksimalnya bahan ajar IPA yang memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar. 

4. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran IPA masih jarang 

terintegrasi potensi lokal. 



9 
 

 

5. Masih kurangnya e-book yang mengintegrasikan potensi lokal lanting 

dalam pembelajaran IPA. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang ditemukan, supaya penelitian 

ini lebih fokus dan lebih tepat sasaran, maka penelitian ini dibatasi pada 

pengembangan e-book IPA terintegrasi potensi lokal pada proses pembuatan 

lanting. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah ditentukan, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Bagaimana karakteristik e-book IPA terintegrasi potensi lokal Lanting 

khas Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peserta didik 

SMP/MTs? 

2. Bagaimana kelayakan e-book IPA terintegrasi potensi lokal Lanting 

khas Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peserta didik 

SMP/MTs? 

3. Bagaimana respon peserta didik dalam penggunaan e-book IPA 

terintegrasi potensi lokal Lanting khas Kebumen untuk meningkatkan 

literasi sains peserta didik SMP/MTs? 

4. Bagaimana keterlaksanaan e-book IPA terintegrasi potensi lokal 

Lanting khas Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peserta didik 

SMP/MTs? 

5. Bagaimana efektivitas e-book IPA terintegrasi potensi lokal Lanting 

khas Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peserta didik 

SMP/MTs? 

E. Tujuan Penelitian 

Agar penelitian ini mempunyai sasaran yang jelas dan dapat terukur 

ketercapaiannya maka ditetapkan tujuan penelitian yaitu:  

1. Mengetahui karakteristik e-book IPA terintegrasi potensi lokal Lanting 

khas Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peserta didik 

SMP/MTs. 
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2. Mengetahui kelayakan e-book IPA terintegrasi potensi lokal Lanting 

khas Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peserta didik SMP/ 

MTs. 

3. Mengetahui respon peserta didik dalam penggunaan e-book IPA 

terintegrasi potensi lokal Lanting khas Kebumen untuk meningkatkan 

literasi sains peseta didik SMP/ MTs. 

4. Mengetahui keterlaksanaan e-book IPA terintegrasi potensi lokal 

Lanting khas Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peseta didik 

SMP/ MTs. 

5. Mengetahui efektivitas e-book IPA terintegrasi potensi lokal Lanting 

khas Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peseta didik SMP/ 

MTs. 

F. Spesifikasi Produk  

Produk yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa e-book 

pembelajaran IPA dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. E-Book yang dikembangkan berupa softfile PDF dan dapat diunduh 

melalui smartphone. 

2. E-Book dapat diakses secara offline tanpa sambungan internet. 

3. Aplikasi pendukung yang digunakan dalam pembuatan e-book yaitu 

Microsoft Word dan PDF.  

4. E-Book yang dikembangkan berisi materi IPA yang terintegrasi potensi 

lokal proses pembuatan lanting khas Kebumen. 

5. E-Book IPA terintegrasi potensi lokal disajikan dengan menggunakan 

model tipe webbed topik bahasan materi IPA kelas VII, VIII, dan IX. 

6. E-Book IPA terintegrasi potensi lokal memuat beberapa bagian 

termasuk: 

a. Sampul (cover), memuat nama penulis, judul, dan gambar yang 

memvisualisasi materi yang terdapat pada e-book. 

b. Capaian pembelajaran IPA dari sembilan materi fisika, satu materi 

biologi, dan satu materi kimia, serta tujuan pembelajaran. 
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c. Bagian pendahuluan, berisi gambaran awal yang jelas tentang isi 

dan sasaran e-book. 

d. Petunjuk penggunaan e-book, yaitu bagaimana menggunakanya di 

android. 

e. Bagian inti, berisi informasi mendalam terkait integrasi materi IPA 

dengan potensi lokal. 

f. Setiap uraian materi dikaitkan dengan proses, bahan, maupun alat 

dalam pembuatan lanting. 

g. Setiap uraian materi dan latihan soal mengandung indikator dari 

aspek literasi sains. 

7. E-Book IPA terintegrasi potensi lokal memuat beberapa fitur termasuk: 

a. Unpopular Information, berisi tentang informasi terkait materi 

yang diintegrasikan dengan potensi lokal. 

b. Fun Fact, berisi tambahan informasi mengenai fakta menarik pada 

proses pembuatan lanting yang dikaitkan dengan materi IPA. 

c. Remember, berisi cuplikan informasi terkait materi yang perlu 

untuk digaris bawahi dan dipahami oleh peserta didik. 

d. Ayo Mencari, berisi tentang penugasan sederhana yang dapat 

mengasah pemahaman peserta didik. 

e. Contoh, berisi tentang referensi soal-soal yang telah dikerjakan. 

f. Exercise, berisi latihan soal yang dapat dikerjakan peserta didik 

baik secara mandiri ataupun berkelompok. 

g. Summary, berisi tentang ringkasan materi. 

h. Uji Kompetensi, berisi soal pilihan ganda, soal isian singkat, soal 

menjodohkan, soal benar salah, dan soal uraian. 

8. E-Book dilengkapi dengan gambar dan barcode untuk mengakses video 

yang disajikan. 

G. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Bagi pendidik, dapat membantu pendidik dalam menyiapkan materi 

pembelajaran ketika akan mengajar berupa e-book IPA yang terintegrasi 

potensi lokal, dapat mendukung pembelajaran IPA, dan dapat 

memberikan pengetahuan serta keterampilan baru dalam menggunakan 

teknologi untuk pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik, membantu peserta didik dalam memahami dan 

mendalami materi IPA, selain itu dapat meningkatkan literasi sains 

peserta didik, dapat dikembangkan sebagai bahan ajar mandiri dan juga 

menambah wawasan peserta didik tentang potensi lokal. 

3. Bagi sekolah, dapat menambah referensi bahan ajar di sekolah berupa 

e-book IPA terintegrasi potensi lokal. 

4. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan keterampilan tentang 

pembuatan bahan ajar dan dapat memberikan informasi baru bagi 

peneliti lain untuk mengadakan peneliti lebih lanjut, serta meningkatkan 

wawasan tentang potensi lokal. 

H. Keterbatasan Pengembangan  

Untuk memfokuskan peneliti dalam mengembangkan e-book, maka 

pada penelitian ini dibatasi pada penggunaan model pengembangan 4-D 

yang dibatasi pada tahap development sampai tahap uji coba luas. 

I. Definisi Istilah 

Definisi istilah bertujuan untuk menghindari kesalahan makna dari 

suatu istilah dan mewujudkan satu kesatuan dalam berfikir, maka dijelaskan 

mengenai istilah-istilah yang berkaitan dengan judul skripsi sebagai berikut: 

1. Literasi sains pada penelitian ini dimaknai sebagai kemampuan peserta 

didik dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep IPA untuk 

mengidentifikasi, menjelaskan, serta mengambil keputusan terhadap 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, 

berdasarkan pada bukti ilmiah yang relevan. 

2. E-Book yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan bahan ajar 

digital interaktif yang dirancang secara khusus dengan 

mengintegrasikan potensi lokal Lanting Khas Kebumen berupa proses 
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pembuatan lanting dengan materi IPA untuk mendukung proses 

pembelajaran IPA di tingkat SMP. 

3. Model jaring laba-laba (webbed) dalam penelitian ini adalah 

pendekatan pembelajaran terpadu yang digunakan dalam 

pengembangan e-book, dengan mengangkat proses pembuatan lanting 

sebagai tema sentral untuk menghubungkan berbagai materi IPA agar 

pembelajaran menjadi lebih menyeluruh dan bermakna bagi peserta 

didik. 

4. Potensi lokal dalam penelitian ini mengacu pada sumber daya khas 

daerah Kebumen yang dijadikan sebagai konteks pembelajaran, 

khususnya proses pembuatan lanting sebagai representasi potensi lokal 

yang dimanfaatkan untuk mengaitkan materi IPA dengan lingkungan 

dan kehidupan nyata peserta didik. 

5. Lanting dalam penelitian ini adalah makanan tradisional khas 

Kabupaten Kebumen yang berbahan dasar singkong dan memiliki 

bentuk menyerupai angka delapan. Lanting digunakan sebagai bahan 

kontekstual dalam e-book untuk mengaitkan konsep-konsep IPA 

dengan proses produksinya, sehingga peserta didik dapat mempelajari 

IPA secara lebih aplikatif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Karakteristik E-Book IPA terintegrasi potensi lokal Lanting Khas 

Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peserta didik SMP/MTs 

yaitu, ditunjukkan melalui penyajian materi yang memadukan konsep 

IPA dengan konteks nyata di sekitar peserta didik, yaitu proses 

pembuatan Lanting Khas Kebumen sebagai potensi lokal. E-Book IPA 

dirancang berbasis digital interaktif dengan menyajikan konten dalam 

bentuk teks, gambar, serta aktivitas yang membantu mengembangkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. Selain itu, e-book IPA disusun 

sesuai struktur pembelajaran yang sistematis, mudah digunakan (user-

friendly), dan mendukung keterlibatan aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

2. Kelayakan E-Book IPA terintegrasi potensi lokal Lanting Khas 

Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peserta didik SMP/MTs 

berdasarkan penilaian ahli materi termasuk dalam kategori sangat baik 

dengan rerata skor penilaian sebesar (3,91), selain itu penilaian ahli 

media termasuk dalam kategori sangat baik dengan rerata skor penilaian 

sebesar (3,63), dan penilaian oleh guru IPA termasuk dalam kategori 

sangat baik dengan rerata skor penilaian sebesar (3,97).  

3. Respon peserta didik terhadap E-Book IPA terintegrasi potensi lokal 

Lanting Khas Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peserta didik 

SMP/MTs adalah setuju dengan rerata skor penilaian sebesar (0,99).  

4. Keterlaksanaan dari penggunaan E-Book IPA terintegrasi potensi lokal 

Lanting Khas Kebumen untuk meningkatkan literasi sains peserta didik 

SMP/MTs, dapat digunakan dengan sangat baik dalam proses 

pembelajaran di kelas. Hal ini terlihat dari keterlaksanaan penggunaan 
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e-book IPA yang mencapai tingkat maksimal, yaitu 100%. Seluruh 

langkah kegiatan pembelajaran yang menggunakan e-book IPA. 

terlaksana sesuai dengan rencana dan tujuan pembelajaran. Artinya, e-

book IPA mudah dipahami, praktis digunakan, serta mampu 

memfasilitasi peserta didik dalam meningkatkan literasi sains melalui 

aktivitas belajar yang kontekstual dan bermakna. 

5. E-Book IPA terintegrasi potensi lokal Lanting Khas Kebumen efektif 

untuk meningkatkan literasi sains peserta didik SMP/MTs dengan hasil 

N-Gain sebesar 0,52 termasuk dalam kategori sedang. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki keterbatasan penelitian, yaitu 

pada tahap uji coba luas, hanya untuk mengetahui perbedaan sebelum dan 

sesudah penggunaan e-book IPA dalam proses pembelajaran. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan  

Peneliti berharap saat pertama kali menggunakan e-book IPA 

terintegrasi potensi lokal lanting dalam pembelajaran, guru disarankan 

untuk memberikan arahan atau bimbingan kepada peserta didik terlebih 

dahulu, terutama dalam menjelaskan cara navigasi dan keterkaitan 

materi IPA dengan potensi lokal yang disajikan.   

2. Pengembangan Produk Lebih Lanjut  

Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan e-book IPA 

disertai panduan penggunaan bagi guru agar lebih mudah memahami 

cara mengakses dan memanfaatkan e-book. Selain itu dari sisi tampilan, 

e-book perlu dikembangkan menjadi lebih interaktif dan responsif 

terhadap berbagai perangkat, serta ditambahkan fitur navigasi agar lebih 

menarik bagi peserta didik.
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